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RANCANG BANGUN MESIN PENYOSOH BITI BURU HOTONG
(Seta a italica (L). B.aw.) TIPE ABRASIVE ROLL

Sam Herodian', Moch. Yandra Darajal

rS raf gengajar Depanc men TcLlxk Penada4 I akulia" Teknologi Perun lan.

' lnstitut Perlanian Bogor
?Mahasis$r DeFrt€men Teknik Pertanian, [akullas Teknologi Pertanian,

Institut P€rtanian Bogor

The airn of this r€s€a.ch is to develop lhe abrasiv€ roll type of Buru Hotong (Setartd tdlt.a
(L) B€aur) grain polisher Food deficiency problems, is one of ur$olved problem in the
world. It happ€n because ofan inequal ity ofhumans grows acc€l€ration aJld food slock. lndo-
nesia $+rich has Iarge amouot ofland and human resourccs has a great poiential ofproducing
ard dereloping an a.lternatil€ foods io solve &e food d€ficicncy. Buru hotong (Seranz talca
{L). Be.auv.) is on€ ofsp.cial plart at Buru island Maluku, that ca be an alremative offood
resolrce plant esp€cially as staple food. The main problem in Buru Hotong postharvesr tech-
nolog/ is how to husk and pollsh the peocarp. For the time being they mainly u5€ manual tool
like "alu" and "lesung" for flce husking in the ancient iime. Polishing ofBuru hotong aimed
t,] broke the pericarp and separale that wilh m inimal damage of lhe €ndospern The perfor
mance testing sbows Gpaciry ofabrasive roll tpe polisher u€s 15 4 kenlorlr, yield 62 2%,
polishing d€gree 96 36%, and cleaning effectir€ness 94.66%.

Key words: abrasive roll, buru hotons, polisher

1- Perdshuluar

Masalah keaawanan pangan,

meniadi masalai yarg sulit diselesai-

kan di dunia. Indonesi4 sebagai negara

agraris ya-ng memiliki tanah yang luas

dan subur masih mengalami masalah

kera*aian pangan ini. Banyak yang

beeendapa! kerawa-nan pangan yang

te{adi ini disebabkan oleh ketergantun-
gan masyaElGt t€rhadap bahan pangan

tartenhr. Dalam hal ,ni, ke.awanan pan-
gan yang terjadi di Indonesia disebabkan

karena masyarakalnya bergantung pada

bahan pokok beras. Padahal tidak s€dikit
bahan pangan lain yang tersedia dialam
Indonesia seperti ubi, jagung, singkong,
sagu dan lainnya.

Proses pcnyosohan hotong bcr

iujuan untuk melepasan kulit luar (pen-
colp) biji hotong dengan kerusakan yang
sekecil mungkin pada butiran biji hotong
(endospemt\ Hasil penyosohan biji buru
hotong llerupa beras hotong giling, yang
kemudian dapat diproses lebih lanjut sep
edi proses penepungan. Istilah lain yang
dipakai untuk pemecahar kultt adalah
husking, hulliq, atau rrelra& sedan-
gkan mesin yang dipakai disebut mesin
pemecah kulit atau disebal Jrg husker,
huller, aIav she er (Palt.gu:!ti,2006)

Tanaman bu-ru hotong (Seland
ilailcd (L) Beauv), merupakan sejenis
alang-alang yang tumbui di dataran ren-
dah sampai dengan dataran tinggi pada

semua jenis lahan Masyarakai sering
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jWa menyebutnya dengan juw"wul atau

dikenal luas dengan srbvtan Jo,tutl mtl'

let, Itdlian millet, da Gennan ftiltel
(KEHAI, 2007). Panjang rnalai hotong

rata-rata I 5.2 cm dengan diameter I 2 cm

dan memiliki berat rata_rah 5.? grarn p€r

malai. Biii buru hotong memiliki ukuran

na-niane i.? mnl. lebar l l mm. dan kete-

llun i.t t. (Khatisun.2003) Umur

panen tanamat butu hotong berkisar 80-

90 harr. Gambar tanaman buru hotong

dapat dilihat pada Gambar I

gan demikian biji buru hotong diharap
kan dapat di.jadikan altematif makanan

pokok sumber k rbohidrat ron-beras

dengan letap memperoleh protein dan

lemak unfuk mendukmg lpaya diversi_

fikasi pangan.

Penyosohan dapat dilakukan

dengan dua cara, manual dan meka-

nis. Penyosohat dengan cara manual

dapat dilah*an dengan menggunalcan

alu atau lesung (randail/). Gerakan alu

yang menumbuk butirar-butiran biji ho-

tong memberikan tegangan geser pada

sisi-sisi bijiyang menyebabkan kulit biji
akan sobek dan terkelupas. Selain kapa_

sitas penyosohan yang rendall penyoso-

han secara ma.nual ini memakaa banyal
*rktr dan tenaga manusia, sehingga

menghasitkan efisiensi dan kualitas pe_

nyosohan yang rendah. Oleh karena itu

diperlukan mesin yang dapat menggan-

tikan pekerjaan manusia tersebut den-

gan kuaiital hasiL kerja yang baik dan

efrsiensiyang tinggi

2. Bahan datr Mctodc
lYaktu da! Tcmpal Pcnclitiatr

Penelitian ini dilaksanakan pada

bulan Juni 2007 sanpai d€.gan bulan

Ollober 2007 dan bertenpat di Bengkel

Depanernen Teknik Pertanian IPB Leu-

wikopo

Birr buru hotong rnemrlrkr kand-

*n- orof.'n dan lemak Yang lebrh

tin-eei drbaidingkan beras. sedangkan

kandungan katbohidrabl,va hampir $ma

dengan kandungan karbot dnt pada be-

ras maupun hermad? { Sorghun btcolout

(L ) Moench) sept(r pada Tabel l, den-

'I3bel I KJldu:je.ln eJr :.:i hrL hoLorrs dlh'r:r'l lskcll dc lglr l- ll
lrrfn -r 

Jnrl Lc:.r. 
1S.,kr.r'r -n a r 0;l {R0l Lrri."rdl :'_1n:

Korrrfo crr .\s"
lJltrhenDadi

Lirl'ohrdial 7t) ,0
1.0-i0
t{}-lr)

sernt krsai 8l EJ 80- li.0

,\b( i8 rl l_i :0-50
.rl 1,u",\,,* ci, rl,LLLr i0 trl rSl1,iIillIlllrlr
brtl.*il.r.,i:.'rrh'i*r'r: -, Ja Tc\r'rl 'j l"r:alll ir
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Brhan dsnAlat
I. Baha{ Penolitian

Bahan-bahan yang digunakai
untuk membuat mesin p€nyosoh bij i buru
hotong tipe a6rd,nvs roll terdiri dari:
kertas ka.ton, motor listrik, batu gerin-

d4 besi plat saringan 0.8 mm, plat strip
5 rnrn, bearing besi siku (50 x 50 mm),
kipas (6/over), setang, plat besi dengan

tebal I mm, puli daa sabuk \-belt- pillow
6/ocf, digunakan, poros, baud dan mur,
saklar 3 fasa

2. Alat Penelitian
Alat yang digunaLan dalam

p€mbuatan mesin penyosoh hotong tipe
abrasiw roll ini fidiri dari, Seperangkat
hard.,\€ e dan sofiware CAD, Peralatan
perbengkelaa pada umumnya yang ter-
diri dari alat dan mesin pemotong, pem-

bentul penyambung, pengencang da,:r

alat-alat ular, tachomete., stopwatch,
kamera digital, wadah plastik

Mctodc Penclitietr
Metode penelitian yang aksn

digun k n dalarn penclitian ini adalai
metode pendekatan rancangarl sccara

umunr yaiiu p€ndekatan rancangan se-

cara fimgsional dan stuktural Rancan-
gan fungs;onal menyangkut segi fungsi
atau kegunaan dari setiap elemen atau
komponen penFsun alatmesin tersebut
terhadap komoditi atau media yang aka.1

dipaoses Sedaigkan ran&mgan secara

stniLtural menyangklt bagaimana suatu

alat/mesin iiu dibuat dengan mempcrhi-
tungkan faktor gaya yang bekerja pada

bahar dan alatlmesin.
Penelitian ini terdiri dari dua ta-

hap. Taiapa:r pertama adalah penelitian
pcndahuluan berupa peaumusan m&s:!lah,

analisis perancangan, dan proses peran-

cangan konseptual produk. Tahap kedua
adalah p€nelitian utama yang berupa

proses p€rakitan dan uji pcrformansi.

PerdakrtNn D.laid
Kritcria Pcrlncrngstr

Mesin penyosoh bij i buru hotong
tipe abtusiw roll ini menrpalan modL-

fikasi dari mesin pengupas kulit sorgum
yaag telah ada. Mesin ini dirancang un-
fuk memenuhi kebuhrhan penyosohan

biji hotong sebelum alchimya dilakukan
penepungan pada biji hotong

Proses pengupasan kulit biii ho-
tong ini terjadi di dalam saringan p€n8u-
pas yang bcrbenM siiinder berongga.

Rongga s€ringaa ini berdiameter 0.8 mm,
dan dihaEpkan dapat meloloskan bekatul
yang tersosoh dari bij i hotong tetapi tidak
meloloskan biji hotong yang tersosoh. Di
dalam saringan per€lpas terdapat abra-
stue roll (batt gerinda) yang berpular
Batu gerinda berfungsi u.ntuk menggesek
biji hotong, sedangkan kombinasi antara
putaran batu ge.inda dan saringan penyo-

soh akan memberikan tekanan sehingga
biji hotong akan terkupas denga,.l baik.

Mesin penyosoh biji hotong ini
menggunaka-n dua buah salurar pengelu-

aran. Yang pe(ama saluran pengeluaran
primer yang berfirngsi mengeluarkan biji
hotong tersosoh dan $luran pengeluaran

sekunder yang berfrrngsi mengeluarkan
kulit biii hotong tersosoh. Pada saluran
pengelua&n primer ditambahkan saluran
penghisap yang terhubung dengan b/ow-
er yang terdapat di bawah rumah pen-

gupas sebagai antisipasi jika masih ada

ktrlit biji hotong tersosoh yang terba$'a
ke saluran pengeluaran primer

Anrlisis Teknik
1 . Kapasitrs Pindah Baha-n

Kapasitas pindah bahan pada
proses penyosohan hotonB dapat dihi-
fung dengan men8gunakan persamaan :

RanaTehik Penanidn yol I No I Tahun 20A9



A=' ,a r|rr l Dtr'\.t \,3t

: diameter dalam ulir (m)

= diameter luar ulir (m)

=jarak antar ulir (pitch) (m)

= kecepatan putaran Gpm)
= bemtjenis biji hotong (kc/mr)

= kapasitas pindah bahan (kg/

2. Kebutuhan tenaga untuk penyosohan

Ada b€berapa macam teiaga
yang dipedukan oleh alat penyosoh bti
hotong, antam lain adalai kebutuhan

tenaga untuk ulir pendorong, kebutuhan

tenaga untuk batu p€nggiling, kebutthan
ten€a untuk mengatasi gesekan pada

b€aring, dan kebutuhan tenaga untuk

mengatasi terjadinya slip pada puli dan

v-belt.

2. L Kebutuhan tenaga untuk ul ir p€ndo.

on8
Tenaga yang dibutuhkan untuk

uli. pendorong dapat dihitung menurut
Mohsenin (1996) sebagai berikut :

1l=7.lllxl0'x(x1xl
dimana:

T1 = kebutuha.'r tenaga untut ulir
pendo.ong (HP)

L = panja.rg ulir pendo.ong (m)

K : kapasitas pindah bahar (kg/
jam)

F = faktor yang bergantung pada

bahan, untuk biji hotong (di-
ang-gap mendekati miltet) F =
0.5 (Mohseniq 1996)

2.2. Kebutuhan tenaBa untuk bat!-batu
penggiling

Bcbcrapa faktor yang mcmpen-

garuhi besamya tenaga yang diperlukan

untuk batu-batu penggiling adalah luas

pemokaan batu penggilingyang bergese-

kar\ ko€fisied g€€ok antam biji holong

dan batu penggiling tekaoan desalg dan

kgc€patan pdaran sumbu poros. Sebagai
pendekatan dapat digunakan pcrsamaan

berikut ini '

rr= J/'J
5',77 55:

-tl=:x/:-Sx.lx?'l

dimana:
T2 = tenaga yang dibutuhkan untuk

batu-batu penggiling (HP)

M = momen torsi (Nm)

z = jumlatr batu penggiling
S = tekanao desak {N/m'1)
A = lua5 permul€an batu peoggiling

(.'')
D = diameter bahr penggiling (m)

f= koefisien gesek ankra batu
penggiling dan biji holong (diang-
gap mendekati sorghum f= 0.?)
(Mohsenin, 1970)

2 3. Kebuhhan tenaga untuk ,eaang
Untuk menghihmg kehilangan

renaga pada beaing dapat digunakan ru-
mus Nash (1972) sebagai berikut:
dimana:

7 = JlrLjir ji:

T3 = kebutuhan tenaga yang hilang pada

bearins (HP)
Tb = to.si (Nm)
n = kecepatan putaran (rpm)

3. Kebutulan tenaga untuk mengatasi

slip pada belt
Kehilangan tenaga yang dis-

ebabkan ol€h slip ant"ra puli dan belt da-

patdihitung dengan menggunakan persa-

maan sebagai berjkut :

dimana:

DUi
DUo
p

N
Bd
K
ja-)
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dimana:

r.l=r{rl+rl- rl)

T4 = tenaga yang hilang pada belt (HP)
s = siip yang terjadi (%), menurut Hal

et. al. (1961) adalah 3 -4 %.

Tenaga ya-ng dibutuhlcan untuk
penyosohan merupakan jumlal dari se-

mua t€naga untuk ulir pendorong, batu
penggiting, bearing dan bclt yaitu dinya-
takan dalam persamaan sebagai berikut l

t:=1t-1:-13-tt
dengan T5 adalah total tenaga yang dibu-
tuhkan untuk merggerakan alat penyo

soh biji hotong (HP)

3, Hasil datr PeBbahasan
Mesin p€nyosoh biji hotong tipo

abrusire roll telah be.hasii dirancang

bangun. Mesin ini memiliki delapan

bagian utama, yaitu l) hopper, 2) bagian
penyosoh, 3) rumah penutup (caring),
4) unii traismisi dan penyalur tenaga,

5) bagian pemisah, 6) kipas (blovet\,7)
tenaga p€nggerak, 8) nngka penunjang.

Hasil rancang bangun mesin penyosoh

penyosoh tipe abrasiw toll \ri aialah
bagian penyosoh. Baik tidaknya hasil
penyosohan akan sangat ditcntukan oleh
bagian ini. Bagian ini sendiritsrdiri dari
dua bagian, yaii| rol penyosoh dan sil-
inder saringan- Rol penyosoh terbuat dari
h^lu abrastue yang dilengkapi dengan
ulir pendo.ong dan baut penafun. Sil-
inder saringan ini terdiri dari dua bagian
berbentuk set€ngah lingkarat sehingga
jarak antara silinder saringan dengan
batu gerinda dapat diatur dengan meng-
atur baut yaog terletak di pinggir masing-
nasing bagian. Silind€r saringan te$uat
dari plat saringan yang memiliki pori
dengan diameter0.S mm, sehingga dapat
mengeluarkan dedak sisa penyosohan
tetapi tetap dapat m€nahan biji hotong
yang tersosoh.

Uji P.rformrtrsi
Pengljian kapasitas p€nyosohan

dilal{ulGn llntuk mengetahui kapasitas
penyosohan yang dapat dilal.ukar mesin
p€nyosoh biji hotong ini. P€nguLuran
dilakukan menggunakan biji hotong
dengan kadBr a[ 11.7 % pada 18?5 rpn
Pengukuan kapasitas dilakukan dengan

bijihotong dapat dilihat pada Gambar 2
Komponen utama dari mesin

iji hotong tip€ drrdrtve rc//

3 kali ulangan dengan maiing-masin8 2

kali lintasan. Pada masing-masing ulan-

Rona Telalik Pe anianuol. I No I Tahun 2009



gan diujikan I kg biji hotong.

Hasil dari proses penyosohaa

adalah be.as hotong atau biji hotong yarlg

telah terkupas kuliurya- Perbandingan

biji hotong yang telah belum disosoh dan

(a) O)

Gambar 3. (a) Biji hotong sebelum diso

soh (b) biji hotong setelah

disosoh

telah disosoh dapat dilihat pada Gambat

3.

sitas l5-58 kg/jam dengan rendemen 61 .2
%. Dan pada ulangan ke-3 didapat wakt-r
total penyosohan sebesar 3'57' dengan
kapasitai 15.54 keljam dan rendemen 62
%. Dengan demikian, kapasitas mta-rata
dari mesin penyosoh hotong ini adalah
15.4 kg/jam dengan rata-mta rcndemen
a.t1%.

Proses penyosohan dilah*an
dua kali lintasan karena pada penyoso-

han lintasan pcrtama hasil ya.ng didapat
masih kurang memuaskan (derajat sosoh

rendah) sehingga diperiukan penyosohan

ulang agar deraiat sosoh dapat mening-
kat. Pengujiat derajat sosoh diiakukan
dengan cara membandingka,r jumlah biji
hotong tersosoh dengan bijihotong total
pada sarnpel. Dari hasil pengujjan dida-
pat data sepedi pada Tabel 3.

Dari pengujian derajat sosoh

didapat mta-rata derajat penyosohar

Tabel :. llasil pensuiian kapasitas dan rendenen penrosohan
(r'lanqan ke- i'aranreter linlasall I linlasan ] Tolal Katasilas

:19" 140' irs' ]j;97trlan!an I l30g 6-lig kg/ianr

116'. ;s r. l5,islllinlan: 78lg 6119 liglianr

l'jj'
llhnlan l

Dari p€ngujia! dengan tiga kali
ulangan didapat pada ulangan ke-1.

wEktu total penyosoha.n sebanyak 2 kali
lintasan sebesar 3'59" dengan kapasitas

15 07 kdjam dengan iuml3i rendemen

63 3 %. Pada ulangan ke-2 \\"k tolal
p€nyosohan didapat 3'51" dengan kapa-

sebesar 96.36 %. Ini berani masih terda-
pat s€kitar 3 kg bti yarg tidak tersosoh
dali sctiap 100 kg penyosohan. Sebc-
namya demjat sosoh dapat ditingkat-
kan lagi deogan melakukan penyosohan

kembal i, t€tapi dengan hal ini akan men-
gurangr rendemen dan kapasitas penyo-

j 5l'

label L Dala hasil penguiian cleraiaL sosoh

.lumlah brii .lunrlah bililotal Deraiat sosoh

lt9 :11 97 16 \',.

218:16 9i.t6 %
226 235 96.11%
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-label 
4. Daia hasil penguiian efeklifitas Dembersihan

Dedaklotal Qedakterba\r,a Ltek(ilitaspernbersihan
lX9 s 8s 93.79 %
168 g 7g 95.83 9;
142 p 8g 94.36%

sohan.

Pengujian efekifitas kipas di
hitung berdas€rkafl pers€ntasi koloran
(sekan dan bekatul) yang masih terba\r,a

melal0i saluran pengeluaran bii hotong
tersosoh. Dedat total adalah jumlah

dedak yang terbawa dengan biji hoiong
tersosoh ditambai dengan dedak yang
berada pada tempat pengeluaran dedak.

Hasil dari pengrrjian efektifitas
kipas dapat dilihat pada Tabel 4. Dari
hasil pengujian efeltifihs kipas didapat
rata-rata 94.66 %. Masih adanya kotoran
yang terbaF? ke salumn pengeluaran biji
hotong tersosoh diakibatkan oleh ter-
jadinya penurnpdan pada saiuran pen-

geiuardn sehingga kotoran yang seharus-
nya t€rhisap menjadi terhalang oleh biji
hotong tersosoh dan terba*? masuk ke
saluan p€ngeluaran.

4. Kcsimpulen
Dari hasil pcnelitian yang tela-h

dilatukan, dapat diambil kesimpulan se-

bagai b€rikut l

1. Mesin p€nyosoh biji buru hotong tipe
drrd$i,e rol/ telah sclasai dkancang
bangun

2. Pengujian performa mesin mesin
penyosoh tipe abrassiw roll telah
dilakukan pada putaran poros 1875

rpm.

3. Hasil pengujian kapasitas, didapat
kapasitas penyosohan mesin p€nyo-
soh biji buru hotong sebesar 15.4 kg/
jan1.

4 Hasit pengujiar rend€men, didapat
rata-rata rendemen penyosohan den-
gan menggunakan mesin penyosoh

tipe abrassit'e roll s.besat 62 l7 oA.

5. Hasil pengujian derajat sosoh, dida-
pai rata-rata demjat penyosohan

mesin penyosoh tipe abraNsfie roll
ini sebesar 96.36 %

6. Hasil pengujian efektifit s kipas,
didapat mia-rata efektifrtas kipas
mesin penyosoh tipe abrassbe roll
ini sebesar sebesar 94.66 %.
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